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INTISARI

Ada banyak metoda yang digunakan untuk merencanakan
tebal lapis keras. Walaupun pada prinsipnya sama tetapil
hasil yang didapatkan pada masing -masing metoda berbeda.
hal ini dikarenakan adanya beberapa perbedaan pada masing-
masing metoda.

Pada tugas akhir Iini ingin dianalisis tebal Jjalan
lingkar selatan Yogyakarta menggunakan metoda Analisa
Komponen dari Bina Marga 18987 serta Koad Note 28 dan 31.

o~

Dari analisis di-atas didapatkan hasil tebal lapis

keras yang berbeda, balk itu tebal total ataupun tebal
masing-masing lapisan. Hal ini dikarenakan adanya beberapa
perbedaan pada faktor yang berpengaruh pada hitungan tebal
lapis keras sepertl pada lalulintas,  faktor lingkungan,
bahan perkerasan dan tanah dasar. Untuk 1itu diperlukan
pemikiran yang matang dalam menentukan metods yang akan
digunakan untuk merencanakan tebal suatu perkerasan Jjalan,
karena tidak semua metoda cocok untuk semua tempat dimana
lokasi Jalan -tersebut akan dibangun., Selain I1tu dapat
disimpulkan bahwa untuk kondisi di Indonesia Iebih cocok
digunakan Metoda Analisa Komponen dari Bina Marga bila

dibandingkan dengan metoda Road 29 dan 31I.

®ii







3. Secara geografis, bila ditinjau dari barat ke timur
Daerah Istimewa Yogdyakarta terletak di tengah-tengah
pulau Jawa, dengan adanya aktifitas- aktifitas ekonomi
antar kota, daerah dan propinsi Daerah Istimewa Yogya-
karta sering dilewati kendaraan angkutan vyang setiap
tahunnya makin bertambah seiring dengan meningkatnya
taraf kehidupan masyarakat.

Dari ketiga hal.di atas, dari segi lalulintas yang
melewati kota Yogyakarta sering mengalami kemacetan pada
ruas Jalan tertentu, t?rutama pada jam-jam sibuk. Untuk
mengantipasi kemacetan tersebut salah satu alternatif
dibangun Jjalan 1lingkar selatan yang diperuntukan untuk
lalulintas luar kota.

Dalam perkembangannya, seiring dengan peningkatan
aktifitas-aktifitas ekonomi yang diikuti dengan bertambah-
nya jumlah kendaraan yang lewat pada jalan lingkar selatan
tersebut maka kemungkinan yang terjadi untuk beberapa
tahun lagi perencanaan semula tidak sesuai lagi dengan
beban vang lewat di atasnya, untuk itu perlu diadakan
perbaikan.

Sehubungan dengan tugas akhir ini, maka ingin di
analisis tebal perkerasan jalan lingkar selatan di atas
dengan tiga metoda yaitu metoda Road Note 29 dan 31 serta
metoda Analisis Komponen dari Bina Marga 1987 untuk 10
tahun mendatang, apakah jalan vyang sudah ada tersebut

masih layak digunakan.




1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk

menentukan tebal masing-masing lapis kersas secars
teoritik (subbase, base course, surface course) dengan
menggunakan metoda Road Note 29 dan 31 serta metoda
Analisa Komponen dari Bina Marga 1887.

Membandingkan hasil perhitungan cara Road Note 23 dan
31 serts Analisa Komponen dari Bina Marga 1887.
Menentukan tebal penambahan lapis keras (overlay) pads

jalan lama bila diperlukan.
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a. IP = 1,0 : sangat buruk, dalam arti permukaan
jalan dalam keadaan rusak berat
sehingga sangat mengganggu lalu
lintas.

b. IP = 1,5 : buruk, dalam arti jalan tidak terpu-
tus dan tingkat pelayanan yvang
paling rendah masih bisa diberikan.

IP = 2,0 :  sedang, dalam arti tingkat pelayanan

o

rendah bagi jalan yang masih mantap.

d. Ip = 2,5 : baik, dalam arti permukaan Jalan

masih cukup baik dan stabil.

Pada prakteknya, terutama pada jalan yang menuntut
tingkat pelayanan tinggi, Bina Marga hanya memberikan
angka 2,0 dan 2,5 untuk indek permukaan akhir. Hal ini
dimaksudkan agar jalan tersebut masih dapat digunakan lalu
lintas sampai umur rencana. Hanya untuk-jalan-jalan vyang
tidak penting dan darurat, Bina Marga berani memberikan
indek permukaan akhir 1,0.

Penentuan besar indek permukaan awal dan akhir vyang
dikeluarkan oleh Bina Marga dapat dilihat pada tabel 2.1
dan pada tabel 2.2.

Sedangkan menurut Road Note 29 dan 31 indek permukaan
tidak berpengaruh sama sekali dalam penentuan tebal lapis

keras.




Tabel 2.1.

Indek Permukaan Pada Akhir Umur Rencana

-

1i ntas Klasifikasi jalan
ekivalen
rencana lokal kolektor arteri tol

< 10 1,0 -1,5 1,5 1,5 -2,0 -
10 - 100 1,5 1,5 - 2,0 2,0 -
100 - 1000 (1,5 -2,0 2,0 2,0 - 2,5 -

> 1000 - 2,0 - 2,5 2,5 2,5
Sumber Petunjuk penentuan tebal perkerasan lentur jalan
raya; Dit. Jend. Bina Marga 1987

Tabel 2.2. Indek permukaan awal umur rencana
Jenis lapis - IPo Roughnees
kg/mm
Laston > 4 < 1000
3,9 - 3.5 > 1000
Lasbutag 3,8 - 3,5 < 2000
3,4 - 3,0 > 2000
HRA 3,8 - 3,3 < 2000
3,4 - 3.0 > 2000
Burda 3,8 - 3,5 < 2000
Burtu 3,4 - 3,0 < 2000
Lapen 3,4 - 3,0 < 2000
2,8 - 2,5 > 3000
Latasbun 2,8 - 2,5
Buras 2,9 - 2,3
Latasir 2,3 .-.2,5
Jalan tanah < 2,4
Jalan kerikil < 2,4
Sumber Petunjuk penentuan tebal perkerasan lentur

raya,

Dit Jend Bina Marga 13887.

jalan
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2.2. Upnur Rencana

Umur rencana perkerasan adalah jumlah waktu dalam
tahun terhitung sejak jalan tersebut dioperasikan hingga
diperlukan perbaikan atau overlay. Dalam merencanakan umur

rencana perkerasan yang harus dilakukan pertama-tama

ditentukan dulu berapa lama umur rencana yvang
direncanakan. Dalam " memutuskan ‘umur rencana selalu
dipemgaruhi tipe jalan, bentuk perkerasan dan

penggunaannya .Setelah akhir umur rencana. Pada umumnya
untuk konstruksi pergérasan lentur (flexible pavement)
umur rencana dibatasi hingga 20 tahun untuk jalan baru dan
10 tahun untuk jalan yang telah di overlay. Untuk umuar
rencana yang melebihi 20 +tahun dinilai sudah tidak
ekonomis lagi.

Perencanaan perkerasan lazim dilaksanakan melalui
pentahapan yang diantaranya berurutan dan terpadu. Umumnya
tahapan pertama berselang 5 tahun sedang berikutnya adalah
15 tahun. Menurut Road note 29 dan 31 'umur rencana Juga
dipengaruhi oleh jumlah beban standar komulatif, seperti
vang terlihat pada gambar 2.1 dan gambar 2.2. Disitu
ditunjukkan hubungan komulatif beban standar dan lamanya
umur rencana yang dipengaruhi oleh faktor pertumbuhan

jumlah kendaraan pertahun.
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2.3. Eonstruksi Perkerasan

2.3.1. Bentuk mﬂmklaamn perkerasan
Bentuk geometrik . lapisan perkerasan jalan
mempengaruhi cepat atau lambatnya aliran air meninggalkan
lapisan perkerasan . Jjalan. Pada  umumnya  bentuk
konstruksi lapisén upefkerasan dibagi menjadi dua macan
yaitu
a. Konstuksi berb;ntgk kotak (boxed contruction)
Pada konstruksi berbéntqk kotak ini lapisan perkerasan
diletakan di dalam -lapisan tanah dasar. Kerugian dari
jenis ini adalah air yang jatuh di atas lapisan permu-
kaan dan masuk melaiuillubang—lubang pada perkerasan,
lambat keluar karena tertahan oleh tanah dasar. Bentuk

konstruksi ini dapat dilihat pada gambar 2.3.

surface course

TA AT A MR OUTSE A AL A,

0 ++p.0, 0 Su?b'agef churse. "

o 020000

subgrade

Gambar.2.3. Lapisan perkerasan berbentuk kotak
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b. Konstruksi penuh  sebadan  jalan (full width

construction)

Pada konstruksi bentuk ini Lapisan perkerasan di
letakan di atas tanah dasar pada seluruh badan Jjalan.
Bila dibandingkan konstruksi berbentuk kotak lebih
baik,karena Jjika air hujan yang jatuh ke atas lapisan
permukaan akan segera dialirkan keluar dari lapisan
permukaan, sehingga_air akan sulit masuk kedalam perk-
erasan Jjalan. Bentuk konstruksi perkerasan ini dapat

dilihat pada gambar 2.4.

surface course

| LATE A
P P s e
R 10, :.O.Pfgbl‘{as.e,.cqur.ge; 0000 O:a

/— subgrade . \

A, . A .- . basé course
-': IA. ..A' -A: A' * A“ A. .ua -'e"A'A.

Gambar.2.4. Lapisan perkerasan selebar badan jalan.
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3. Dengan sistim stabilisasi kimis.
lalah dengan menambahkan semen PC, kapur atau bahan
kimia lainnva, kemudian diaduk dan dipadatkan sepanjang
tanah dasar tersebut tidak jelek sekali.

4. Bila tanah dalam kondisi yang jelek sekali maka tidak
ada Jjalan lainnysa kecuali membongkar tanah aslinya
dibongkar dan diganti dcengan tanah vang lain atau
pasir yang berkwalitas cukup baik (CBR lebih dari 6 %).

Bila keempat cara ini dipandang tidak mungkin atau
Lerlalu mahal umtuk dilaksanaksan, maka cara terakhir ialah
memindahkan trace Jjalan ke tempat lain vyang mempunyai
tanah dasar yang baik. Hal-hal lain vang berkaitan dengan
tanah dasar adalah sebagai berikut
1. Perubahan bentuk tetap dari berbagsi macam tanah akibat

beban lalulintas.

2. Sital wmengembang dari macam tansh akibat perubahan
kadar air.

3. Daya dukung tasnah yang tidak merata sukar ditentukan.

4. Proses pelendutan dan pengembangan selama dan setelah
pembebanan.

b. Lapis pondasi bawah (subbase). Lapis pondasi
ini terletak diantara tanah dasar dan lapisan pondasi atas
{ Base course). Fungsi utama lapis pondasi bawsh adalah
a. Bagian perkerasan vyang menyebarkan beban roda dan

menahan gaya vertikal akibat muatan kendarasn dan gaya

getaran-getaran akibat pukulan rods.




[AS]

h

(R

[a%}

W

1

ssayr. Rarens  lsngsung di bawsh lspissn  permuikzsn maks

Menghemat penggunssn materisl
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pondasi
baswah relstif lebih murah bila dibandingkan dengan

.

lspis kerss distssny

P

Mengurangi tebal lapis ker

o

5 di stssnys.

Lapisan yang bergunz untuk mencegsh partikel-partikel

&P

halus vang berasal dsri tansh dasar naik ke pondasi
stses. wuntuk itn lzpissn pondssi bawsh o harus  memennhi

syaral

015 subbase 015 snbbase
——————————— =z 5 5 -~ =S
Dye subgrade y Dgs  subgrade

DlS = dizmeter butir padazs kesdssrn banysknys persen

Dgr, = diameter butir pads keadaan banyaknya
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vang lolos = 35
SJelsin sysrst di stzss sda persyasratan lain yvang perin

Bashan pokok harus berhkuslitas baik.

~

Susunan ouitircenkap padast.

Kandungan filer tidak melewsti batas.

Homogenitas cuknp baik.

¢. Lecis popdssi (bsze couraey. Lzpisan ini fterletak

garuh mustsn lalulintass sangat besar. Oleh karena itu




persysratan yvang harus dipenunh sangat berat yaitu
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¥uszlitss bahan harus baik dipsndang dsri segi
a. Rekustan atsn kekerssan.

b, Bentuk butir.
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Gradssi butiran-butiran harus merupsksn  susunsn Yyang

N

rapat.
Esndungsn filler harus cukup, tetaspil  tidask melampani
batss maksimum manpeun minimom.
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Untuk lebih Jjelassnys syarst-sysrst di
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231 berikutl
Kuaslitss bashan hsarus baik.

5. Batn =29

»

1 harus enhnp hust dan kerazo.

b. Bentuk ‘butir harus merupshkan bentuk persegZi
mendekall bentuk kabuas, =asgar Tiap batir
hedundukkanys stabil harens sifat saling

menzgunci dan tidask muadah pecszh. Oleh Harens ita

Gradssi stsu susunan butir.
Susunzn butir  harus serspst mangkin, srtinys batasn
harus fLerdiri dari bermscasm vhkuran, sehingga ronggda-

c butir-butir yang bessr terisi penmh oleh
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butir-butir vang lebin kecil dan rongga-rongga antars
buti-butir hkecil diisi oleh butir vang lebih  kecll
lagi dan seterusnys, Sehingga rongga renjadi

sehecil-kecilnys. Sedsnghasn untuk persvar
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harus di penuh oleh lapisan ini lebih berat di  bandir

rletal paling atas dan mensrima semas

butiran untuk basse batu pecah harus telah lolos menurut
analisa saringan yang telah ditentukan.

Kandungan filler harus cukup, tidak melampaul batas
maksimum dan minimam.

Ini dimaksudkan agar letak butir-butir lebih kokoh dan
stabil., Bils kandungsn filler lebih dari maksimum, maka
jalan akan madah bergelombang, sebaliknya Jika
kandungan filler kurasng dari minimum maka aspalan jalan
akan mudah retak-retak karens butir batu dalam base
letaknys tidak stabil.

Homogenitas harus sempurns

Maksudnya butirv-butir yang besar , sedang, halus sampail

vang lembut haruszs tercampur dengan rata menjadi sstua.

Fungsi utama dari lapisan pondasi ini yvaitu

bagilan perkerasan vang menahasn gaya lintang dari  bheban

roda dan menyebarksn beban kelaspisan - di bawahnvya.
Lapigan perezaspasn untuk lacissn di bawshnva.

Bantalan terhadap lapisan permukaan.

iasn (eurface coursa). Lapisan ini
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bahan bashan pokok harus berkualitas b

Susunan butir harus rapat.




3. Kandungsn bshan pengihatl dan kandungsn filler harus

tepal. :

4. homogenitas hzrus baihk,

2.4, Faktor Redional

bangnn. Fshtor linghkuengsn yvang utama  yang mempengaruhi

n

lapis

)
o

: perkerssasn yaitn air vang berssal dari curash huisn,

y

perubshan ftemperatnr shkibsast perubshan cusca. Keduas kKondisi

Z. pelzpuksn material,
3. pengzruh penurunasn Lingist Henvamanan dari perkerssan
Jalan
Curah tajdsn pada suszia lokssi  Jaslan aksan mempe -

ngaruhi  hketahanzn konstruksi suatu perkerssan Jalan. Hal

Jalan, sistin drainssi desn eursh taisn di lokasi  jslan
tersebut. Jiks =zir hujasn terlalu lams tertahan pada  soatn
konstraksi  jalsn wmahs skan menyebsbksn zir  yang  Jatan
pads permukassan Jzlsn nerembes hedalam konstroksi
perkerasan. Hzsl ini zkan menyvebsbhszsn ikstan sntars  butir-

butir sgredst dan aspal aksn berhnrang, dan lebih  laniut




dapat dikatahkan bahwas i1katan

o

ntar

m

sgregat dengan aspal
depst lepss, selszin itn jiks sir sudah merembes sampsi ke

tanah dasar msks shan mempengaruhi dsya dukung tanah.

Perubshasn tempersinr sznZst mempengsruhl kekustsn dan
kestabilan Jalan. HMusim panss skan menyvebsbhkan lapisan

rermakasan  vang beraps

2

zspsl  skhan wmenlizdil lembek dan
sebslibnys musim o hujan  vyvang  dan bersuhn  rendah =akan
menyebabkan sspal  mengerss, ksl ini  kKsrens L5 |

rendah aspsl mengikst oksigen,sehingga pads keadzan lebih

-l

lznint wudsh retah dan ini skan mengursngl  hekustan dan
umur rencans Jjalan

Cleh harens ityn pada setiap perencanszsn tebal lapis
keras faktor linghungan harns diperhitungkan tarens  ini

merapanan hal vanZ penting dslsm wmenentnkan

('L"
o
o

21 lapis

kerss karens ini. berkasitsn dengsn  kekuatan dan amur
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beban standar lebih dari 0,5 juta beban standar kumulatif
CBR minimum vyang harus dicapai adalah 30 %. Bila CBR
subgrde melebihi CBR subbase maka subbase tidak diperlu-
kan, tapi Jika subbase akan tetap digunakan maka tebal
minimum subbase adalah 80 mm, sedangkan untuk subbase yang
memuat beban standar lebih dari 0,5 juta tebal minimum

subbase adalah 150 mm.

3.1.3. Cara menentukan tebal road base

Road base sama dengan base coarse, untuk penentuan
tebal road base juga_’dipengaruhi oleh beban standar
kumulatif vang @ lewat di atasnya dan material yang
digunakan. Hal ini dapat dilihat pada gambar 3.2 s/d 3.5
vang menunjukkan ketebalan road base untuk setiap
material yang digunakan dengan beban /'standar kumulatif
yvang melintas di atasnya. Untuk beban standar yang lebih

dari 11 Jjuta, ketebalan minimum pemakaian bidang plus

bidang dasar adalah 100 mm (tabel 3.1).

3.1.4. Cara menentukan tebal lapis permukaan

Ketebalan lapis permukaan atau surface course vyang
dijinkan dalam jumlah beban standar dapat dilihat pada
grafik 3.2 s/d 3.4. yang juga bergantung pada material
vang digunakan pada lapisan roadbase. Bahan yang digunakan
untuk lapisan permukaan ini bervariasi tergantung dengan
Jumlah lalulintas komulatif yang lewat di atasnya,

keterangan dapat dilihat pada lampiran 10.



Hubungsan

CBR dengsn ber

()"

vpe of soil

Depht of waf er Lazbel below

format
more 600 mm
500 or less
hesvy clsy 74 2 1
50 2 1,5
50 2,5 2
40 3 2
511ty elsy 30 5 3
Sandy clay 20 8 4
Sand (poorly gra
ded 20 10
Sand (well zZvs
ded’ 40 13
¥ell graded
szndy gravel 518 20

Samber @ R
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Gambar 3.1. Grafik untuk mendapsatkan ketebalsn subase

Sumber : Rosd Note 29
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Thickness of ‘layée {mm)
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Jumlzh bebsn standsr komulstif selama  umar
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Sumber Road Note 29
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Gambar 3.3. Grafik ‘tmbungsn antsars ketebsalsan rosdbase
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nmar Tencans berdasar material vang
dizunzksn untuk rosd base ysng berupa lean

concrete, soil cement dan bound granular.

-
Sumber Rozd Note 29
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Sumber Rozd Hote 29
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Untuk mengsnslisis lapis kerss dengsen metoda ini
mengaon  pada  Determining the flexible pavement. Untuk
penentuan lapis kerss beserts syarat-syaratnya sama dengan
Road MNote 28, baik itu antuk subbasse, base dan surface

cCOoRrsSenys. Untuk tebslnys ditentukan berdssarkan beban

m

standsy kumnlstif yang lewst . Hal ini daspat dilihat pads
gambar 3.8. Jikas beban stsndar vesng lewat lebih dari 2
Jutz maks tebzl bsse winimum sdslzh 150 wm (8 iny dengsn

b

50 mm untuk lapis permukssn stan

[h%]

00 mm (8 in) untuk base
dengasn surface dressing.
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= nontuk izlan-jalan vang menerins beban
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kendarssan homersial tidsk lebih dsri 300 ver haril untul

duz  srah  pads swal konctruksi solued yang ppaling hemst
sdalah mewmilih double surfsce dresssing dengan LARSe
o

setebsl 150 wm (8  in) dan eenambahan . 50 mm (2 ind

beban vang berbeds ke sngks ckivslen oads beban standar
8200 kg (18000 1b). Berbazsai angks konversi untuk  bebsn

vang berbeds terdsps
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Tabel.3.2. Faktor of converting rambers of axles lcad
Axle losad equvslent Eguivslent
fahktor faktor
kg ib Rosd Note 31 Rozad Hote2g

g1a 2000 0, 0002 0,0002
1310 4300 3,0025 ,0025

2720 8000 0,01 3,01

2830 3000 0,04 3,03

4540 10000 $.08 3,09

5440 12000 .20 0,19

8350 14040 0.3 3,35

TIZ80 18000 3,8 0,61

3180 130300 1,0 1,0

ag7o 2008008 1,6 1,5

3880 22000 2.4 2,3

3390 24000 3,8 3,2

1780 280040 5,2 4.4

2700 23000 7,2 5.8

3810 30000 - 9,8 7,6

4520 32000 13,3 8,7

D430 34000 17,8 12,1

5320 38000 22,4 i5,0

7230 333040 22,8 ig,8

3140 43080 37,3 22,8
ga7a 42300 47

3280 44000 53

3330 48000 T2

1780 43000 87

Sumber

Rosd Note 29 dapn 31




30
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Sumber : Rosd Hote 31
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3.3, Hetods Analisa Komponen

Perhitungan dengsn Anzlisa Komponen ini didassrkan

pads tigs unsur vaitu beban lalnlintszs, dsya dukang tanah

)

ds=sr dsn faktor regionsl sertas dipengaruhi Jjuga oleh

jenis materizl dsn perkersssn yvang diguanshan.

3.2.1. Lalulintas

Bebsn lalnlints veng melewsti sustu badan Jzlan

dihitung berdssarkan dsri beban gandar  kKendarssn yang

digunakan untnk  mendspatkan  snghks ehivalen, dengan
menzZgunakan persamssn di bawsh ini

4
Beban sstn b tunggsi{ks) }“

= =<

Esb tuanggzsl T [ ‘ j 2.1,
3186¢C
Beban sztu sb.gznda(keE)

a sl a e

Eeb gands = 9,089 [ 1 SR
3180 d

Selain formals di stsas, Bins MargZa Juds mengellarkan

daftsr snzZk

LAY
a

ehivalen yasng berdassrhsn pads  beban  sumbu
kendarsan, untuk memidahhkan pernitangan. Tetapl daftar ini
hanve antank beban kendarssn dengasn bessr  fLertentu sajis.
esarnva angka ekivaelen tersebut dspaft dilihsat pada  tabel

B
3.3
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Tabel 3.3. Anghks ehkivalen (E) bebsn sumbu kendarasn

Beban sumbu Anghks ekivalen
kg 1b sb.itunggal sh. gands

1400 2205 33,0002 -
2300 » 4409 ,00386 0,0003
3300 8614 2,0163 33,0016
4000 8318 $,0877 0,00850
5300 118923 03,1410 3.0121
84030 132283 30,2823 00,0250
7a00 15432 $,5415 3.0468
31640 13040 3,9238 3.0734
8000 17837 11,0000 ,0860
3000 18841 1,47938 00,1273
13000 22048 2,25585 30,1940
11600 24251 33,3022 3,2340
12000 26455 4.8770 0,4022
13000 28660 8,4419 3,5540
14300 30884 i 3,68847 3,7452
15000 33069 11,4134 0,98820
18000 33427 14,7815 11,2712

Sumber : Petuniunk rverencsnas rhe ]
Jslan ravs, Dit. Jend. Blnn Marga 1987

el

distribusi Hendarasn (C}). Besar dari koefisien distribusi
hendaraan untuhk kKendsrazsn vang ringsn dsn untuk  kendarasn
vang besar vang lewst pads Jalur rencana ditentulan

sepertl vang tercasntum psds tabel 3.4,
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Tabel 3.4. FKoefisien distribusi kendarasn

Jumlish Jalur kend.ringsn Kend. berat
larah 2 arah 1 arah 2 arah

1 jalur 1,00 1,0 1,0 1,0

2 Jalur 0,80 3,580 0,50 3,50

3 jslur 3,40 0,475 0,475 0,475

4 jaiuar - 0,30 3,450 0,45

5 jalur - 0,25 0,425 0,425

58 Jaslur — 0,20 0,40 3,40

Sumber @ Petunjuk perefncansan Tebal perieraan

lentur Jzlsn rays, Dit. Jend. Bina Marga
1887

Dari perolehisn anghks ekivalen dan koefisien

jus

distribusi kendsrssn, maks skan despst diczri  rumas-rumuas

»

LEP = C.E.LHRo (3.3
2. Lintzs ehivalen skhir (LEAY

LEA = C.E.LHEn C (3.4
3. Lintss Ekinvalen tengash (LET)

LET = %, (LEP + LE&) (3.5}
4, Lintss ekivalen rencans (LERJ

LER = LET. UR/10 (3.5}
dengan
LHEo @ Lzlulintss harisn reata-rats pads aswsl rencana
LHRn : Lalulintss hsrian rsta-rata pads akhir rencans
C : Anghke distribusi kendsraan

UR » Umur rencans




3.2.2. Bahan perkerasap

Selzin direngsrnhl hal-hsl di ztss rerkerssan  jugs
dipengaruhi oleh hekustan bahasn-bahan yvang digunsakan yang
disebnt hoefisien kKehustsn relsztif (5. Foefisien kekuastan

4

rel:

0

+tif dari mssing-maesing bshsn dasn Hegunassnnya sebagai
lzpis permukzsn, pondssi, pondssi bawsh ditentuksn  secars
horelasi sesusil dengsn nwilsi Marshal test (M3, Untuk bahan
dengzn  sspsll, mat  teksn  (Kt, untuko bshan vyang di

stabilisassi dendsn semen atan kapur), ataun CBR ¢ untuak

sahien lapis  pondssi baswsh)., Bessr hoefisien  kekust

o

Tt

relstif untuk setisp bahsn dari lspis herss dapat dilihsat
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3.2.3. Dava dykung tanah

Days dukupg_iaﬁah,dasaf (DDT) ditetapksn berdssarksn
grafik korelasi DDT dengan CBR (California Bearing Ratio.
Beszrnys CBR ditentuksn berdsssrksn pengujisn di lapsngan
dan dismbil QBR rencana untuk perhitungan. Untuk mencari
nilai DDT ini digunakan.nqmééram seperti &aﬁg terdapat
pada gsmbar 3.7., carsnys yéiﬁp denzan menarik garis lurus
harisontzl psadzs nilai CBR vanz didapst sehingga mengenai
nomogram‘DDT; Dengan daré iiu?akan didapat nilai DDT vyang

diperlinkan. N

ooT -
" cBR
00
.o -
L%
Lo
- e
* Le
; .
s L 30
L 2
. ?
- ¢ -0
)
. -t
. 2]
s ke
s .
\ =3
po &
=)
= =
-1
) b ¥

Le .

Gambar 3.7. Korelssi DDt dan CBR

Sumber Bina Margs 1937
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3.2.4. Faktor regional

Faktor regional adalah faktor vyang menunjukkan
keadaan 1lingkungan suatu tempat. Di Indonesia perbedaan
kondisi lingkungan yang dipertimbangan meliputi
1. RKondisi lapangan yaitu tingkat permeabilitas tanah

dasar, perlengkapan drainasi, kelandaian serta
prosentase kendaraan vang berhenti sebesar 13 ton.
2. Kondisi 1iklim yaitu intensitas curah hujan rata-rata

pertahun. Hal ini ditunjukkan oleh tabel 3.6.

Tabel 3.6. Faktor regional

Kelandaian I Relandaian II Kelandaian III

< B% ) ¢ 8 - 10 %> ¢ > 10 %
% Kend. berat % Kend. berat % Kend. Berat

< 30 % < 30% <30% >30% <3072 >30%
Tklim I
< 900 mm/th 0,5 1-1,5 1,0 1,5-2 1,5 2-2,5
Tklim II
> 800 mm/th 1,5 2-2,5 2,0 2,5-3 2,5 3-3,5
Sumber : Petunjuk  perenc¢anaan  tebal . .perkerasan lentur

Jalan raya, Dit. . Jend. bina Marga 1987

3.2.5. Indek tebal perkerasan (ITP)

Indek tebal permukaan merupakan fungsi dari daya
dukung tanah, faktor regional, 1lintas ekivalen, umur
rencana dan indek permuksan. Besarnya nilai ITP dapat
dicari dengan menggunakan nomogram dari ITP vang

dikorelasikan dengan besar daya dukung tanah, lintas




ehivalen rencasnas dan fsktor regionsl dipengsruhi oleh

indek permnkssn. Dengsn dikeitshuinys besar 1

]
L]

ini, maks

tebsl lzpis keras dari Jalan dspst dicari dengan

X

dengan
z = KoefTisien relstif dard bahsn vang dizgunsksn pads
tisp-tisp lapis
B = Tebsl masing-wesing lspis kerss
Sedangkan anghs 1,2,3 menunjukkan masing-masing lapis

kerss gecars berurantan sdalsh lspis permukassn, lzpie

b

Pzri IT vang didzapst, maks tebzal wassing-mssing
lspisan harus memennhi sysrast-syarast febal minimam, vyang
tergantang dari  besszrnva ITP dan Jenis bahan VENg
digunskasn. Persvarstan tebsl minimum dari masing-masing
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g

Tabel 3.7. Batss minimum tebsl lspis keras
1. Lapis permuksan
ITP Tebzl mini BAHAN
WRw o
<3,08 5 Lapis pelindung Buras/
Burtn / Burds
3.0 - 6,74 5 Lapen/sspesl Macsdam, HRA
Lasbutzsg dan Laston
5,71- 7.4% 7,5 Lespen/zspal Macadawm, HRA
Lasbatsz dan Laston
7,50- 9,99 7,5 Lashutsg dan Lsston
> 10,0 14 Laston

2. Lapis pondasi bawsh
Untuk setizp nilsi ITP bils digunsksnpondssi bawsh
tebzl winimum adalsh 10 mnm
3. Laris pondasi r
iTE Tepal mini BAHAN
WM Cn
< 3,080 15 Bstn pecah, stazb.taznsh engsn
semen,stab. tanah dengasn ka-
DRy .
3,03-7,49 20 Baty pecah, stazb.tsnshdengan
semen:, Stasb. fanah dengan ha-
eny
10 Laston =ztas
7.,5-9,8¢ 28 Batn pecsh, stab.tansh ngan
semen, stab.tanah dengsn ka-
pur,eond . Msesdam,Lastoan tas
15 Lazston =ztas
10-12,25 af Bstn peean, stab.ftansh ngan
semen, stab. Lznah dengan ka-
pur, pond . Mzoadam, Lapen
Laston atas.

212,25 25 Bztn pecsh,stab.tansh dengan
semen, stab.tansh dengsn Ba-
pur,pond  Macadam, Lapen,Las
ton atas.

Sumber Binzs Margs 1937
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3. Umur rencans dari jalsn. tersebut.
4. Dats taznsh dassr, vaitu CBR dsri tsnzh dzsar Jalan

tersebnt .

'Y

9. Datz linghandan yzng dikensl dengsn faktor regional.

8. Jenis dan hoefisien distribusi dsari  kendsrasn vang
melislnl Jzlsn tersebut .

7. Koefisien hkehustan relstif dsri bahan vang digunskan
pada jalsn tersebut untuk tisp-tisp lapis.

3. Indek permakzsan  dari  Jaslsn  tersebut, baik indek

permukaan pads awal umur rencsns maupun indek permuikaan

pada shhir umar rencans.,

Setelash sewmma dsts di atas +telsh fterkumpnl maks

selaniatnys dilshkukan proses asnslicsis perhitungasn  tebsl

dari Bina Msrzs 1887 dan metods Road Hote 29 dan 31
Dalam =snzligsis ini dats yang digunahan yxita dsta

¢

‘8581 dsrihasil suyvei Ditjern Bina MHarga tahuan

'

kemudian diranghum dalam sebush lzporan

vang be
3

193¢

o 7
Yan

o

Dissin

r

Final Jslsn Arteri Lingkar Selsatan Yodyskarts 7,

o
o+

Adsenn dat

e

ersebut ysitn sebsgsi beriknt

1. Dats 1slulintas

z iz material vang digunshan
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LHR pada tahun 1984 ( dengan pertumbuhan 5 %).

- Kendaraan ringan = 770 (1 + 0,05)5 = 1031,87
- Bus 8 ton = 228 (1 + 0,05)° = 305,54
- Truk 13 ton = 175 (1 + 0,05)° = 234,52
- Truok 20 ton = 55 (1 + 0,05)° = 73,70
- Truk 30 tOn = 39 (1 + 0,050 = 52,26
Jumlah = 1697,89
LHR pada tahun 2004 (dengan pertumbuhan 8 %).
- Kendaraan ringan = 1031,87 (1 + 0,08)10 = 2227 73
- Bms 8 ton = 305,54 (1 + 0,080 = 689,84
- Truk 13 ton = 234,52 (1 + 0,089 = 506,31
- Truk 20 ton = 73,70 (1 + 0,08)y10 - 159,11
- Truk 30 ton = 52, 26 (1 + 0,08)10 = 112,83
Jumlah = 3705,82

5.2. Tabel jumlah lalu lintas berdasarkan rumus (1 + i)D

Jenis kendaraan data tahun Perkiraan
1938 Th. 1934 Th. 2004
Kend. ringan 770 1031,87 2227,73
Bus 8 ton 228 305,54 633,84
Truk 13 ton 175 234,52 506,31
Truk 20 ton 55 73,70 159,11
Truk 30 ton 39 52,286 112,83
Jumlah 1287 1687,73 3705,82
a. Mencari angka ekivalen. Angka ekivalen dari

beban sumbu kendaraan dihitung dengan mengunakan rumus 2.1

L.

untuk gandar tunggal dan rumus 2.2. untuk gandar ganda.
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e, Hepghitung lintae ebkivelen fengsbh. Untuk meng-
hitung lintzs ekivslen tengzh (LETS digunaskan TUMRS

LET = % . (LEP + LEA}
LET = % ( 199,8318 + 434,3048 &

o0

2
&

= 317,086

Menghituneg lintass ekivalen Iehcesns. Untuhk meng-
hitung lintss ekivalen rencana (LER) digunskan rumus

LER = LET . UR/ 1L

=1 enesyd piiad davse dnbung  hansh (DDTY, Untuk

b]

mencsri nilsi ini digunakan korelasi CBR rats-rata (Zambar
3.8.). CBR rzta-ratzs 5,5 % didapat nilsl days doakang ﬁanah
(DDTy adalah 4,3

I, Hencayl indel  nebsl  lmpis hersg (ITPF. Untak
mencari  Indek Tehsl Lapis Kerzs (ITPY ini digunakan
nomogran  seperti . terlihst pads lsmpiran 4, selsin  ifin
jugs hal lain ysng perin diketshuil adslah
5. Fehtor lingkangsn (FRY, untuk (DIY¥YX FR = 1

(v
A
+
@
I~
<
48]
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keknatasn relatif Bas

koefisien

a3 = koefisien kekuatan relatif Base k
Dy = tebal lapis permukszan
DZ = tebal lapis pondasi = 20 cm
Dg = tebsl lapis pondasi bawah = 20 cm
koefisien ini dapat dilihat pads tabel
Dari rumus diatss diperolsh
7,89 = 0,35 D+ 0,14, 20 + 0,12, 20
Dy = (7,89 =~ 5,2 0 0,35 = 7,8357 om
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Tabel 5.3. Data hasil test laboratorium

Lapis perkerasan Marshal Test (Kg) CBR (%)
Lapis permukaan (AC) 385,25 -
Lapis permnkaan (ATB) 335, 33 -
Lapis pondasi (A) - g7
Lapis pondasi bawah (B) _ 77
Sumber : Bagian proyek peningkatan jalan arteri Yogyakata.

Dari data di atas maka dapat dicari nilai koefisien
relatif dengan menggunakan tabel 3.4. dengan terlebih
dahulu berdasarkan kekuamtan test marshal.

Berdasarkan interpolasil tersebut didapat nilai

koefisien relatif untuk

- Lapis permukaan (AC) : 00,3010
- lapis permukaan (ATE) : 0.3000
- Lapis permukaan ( A) : 00,1385

- Lapis pondasi bawah (B): 0, 1300

Dari data trersebut didapat nilai ITP sebegar

ITP

0,3010. 4+ 0,3000 . 5+ 00,1385 .20 + 0,1300 . 20

8,014

Dari nomogram ITP, dengan

ITP = 8,014
FR = 1,0
DDT = 4,8

IPo = 3,5 , IPt = 2,0

maka didapat lalulintas recana (LER) = 366,867 > LER

perencanaan = 317,0882.
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sehinggs umur jzlan sebelum diadakan overlsy adalah

388,8887 = 317,0882 . UR/10

UR = 11,5842

- Kendarsan ig2sn 2 ton o ¥ o= 31,37
Kendsrasn ring 2t v+ 3T Y o= 1031,87
- Bus 8 ton (3 T+ 5T X = 305,54
- Truk 13 ton (57T + 8 T £ 234,52
- Truh 20 ton &8 T + 2.7 T = 73,70
- Tyuk 30 ton ( 87 + 2.9 7T + 2.57T » = 52,23
+
=  1897.,8¢
Untuk megndapatkan  beban standar  kumulatif selama

)}

nmaYy rencans, hendasrsasn di ostss dikelompohkhan berdassrian
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3T+ 5 T,

Beobazn 5 T : ads 4 bash vang berzosl dari 8 T
37T + 5T Y, trak 13 T ¢ 5T+ 38T ¥, dan
trak 30T (8T + 2.7 7T + 2.5 7T .

Bebsn 6 T ads 2 bush yang bersssl 1 dari truk 30 T
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Jadi Jumlah kumulatif bebsn standar dalsm sstn hari padsa
¥wal umar rencans sdalsh 618,5121. Untuk mendspatkan beban
standsar selamz nmar rencans  sebenarnya bisa digunakan
gambay noe 2.1 diksrenshkasn g2r¥afik tersebnt hanva wmenvedia-
kann  Jumlah khendsrssan selams nmur rencans dengan  maksimal

tinghat pertumbuhasn lsln lintas 68 ¥, sedanghkasn untuk jslan

seperti hitungsn dibaswahi int
816,5191 ( .1+ 0,08 ¥ x 385 = 243031,83
616,5191 { 1+ 0,08 ) x 385 =  232474,30
616,5191 (11 + 0,03 ¥ x 865 | = | 2383472,3
§16,5191 ¢ 1+ 0,08 ¥* x 385 = 806150,11
516,5191 ( 'L+ 0,08 ¥ x 385 = - 330842,12
616,5191 ¢ “t.+ 0,08 ¥® x 885 =  357033,4¢
616,5181 ( 1+ 0,08 3 | x 385 = . 335830,%7
616,5191 ¢ 1+ 0,08 ¥® x 385 = . 418513,835
§18,5191 ¢ 1 + 0,08 % x 2385 =  445334,95
£16,5181 ¢ 1 40,083 P « 585 = . £85321,55

+
= 3520892, 70

Jadi bebsan standar humnlatif selamas 10 tahun  adalah

3520892, 70

Berdssarkan

m
P

-1 -
o3 9

andsy humulstif = 35208982,70

=4 [ =4 9
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- Truabk 13 ton ( 5T + 8 T = 117,280
- Truk 20 ton ¢ 8T + 2.7 T 3 = 38,850
- Truk 30 ton ( 8T + 2.7 T + 2.5 T 3 = 28,138

m
o
s
aPD
s}
W
on

Berdasasrkan faktor pertumbuhan selama umur rencana 3 % dan

0
[
o
ot

umar rencsns 10 tshon ,dsri gZasmbsr 2020 dids

- Kendaraasn ringan = (515,835f100.0,5375).108 = 2773150C,80
- Bus 8 ton = (152,770%100.0,5??5).186 = 3821138.,745
- truak 13 ton = (117,260f100.8,5375}.108 = B30272,50
- Truk 20 ton = 36,858ﬁ100.8,5375).106 = 193088,75
- Truk 30 ton = ¢ 26,130/100.0,53753.10° = 140448,75
= 45830379,40
Jadi pads shkhir amar rencana terdapst 4583079,40 hkendaraan
antuh  semuas jenis 41 ostazs vanz akasn (lewst padas Jaslan

lingkar selatan selams amldl Yencans.,

=)

Untuk wmencsri Iumlzh hkomalzstif bebsn standar  yvang

melalui  Jslan  lingkar selstan selama umnIr rencana

sumbu hendarzsan seperti vyvang terdspat pads RBoad 29 se
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suatu lapis keras berbeda dengan kondisi di Indonesia,
seperti faktor musim salju vang bisa membekukan suatu
konstruksi suatu lapis keras. Karena faktor tersebut tidak
ada di Indonesia maka faktor tersebut diabaikan. Tetapi
dalam perhitungan penentuan tebal lapis kerasnya
sendiri faktor lingkungan ini tidak berpengaruh sama
sekali, dengan kata lain hasil perhitungan tebal 1lapis
keras vang didapat itu tidak dipengaruhi oleh nilai faktor
regional.

Begitu juga pada Road Note 31 meskipun digunakan bagi
negara-negara yang beri&lim tropis, faktor regional tidak
mempunyai pengaruh dalam menentukan tebal suatu lapis
perkerasan.

Dengan perbedaan seperti diuraikan di atas maka dapat
disimpulkan akan terdapat hasil perhitungan vang berbeda

walaupun dari data yang sama.

5.2.4. Bahan perkerasan

Penggunaan - jenis perkerasan sangat berpengaruh
terhadap tebalnya suatu lapis perkerasan suatu Jjalan,
karena setiap jenis bahan perkerasan mempunyal kekuatan
yang berbeda-beda.

Menurut Analisa EKomponen dari Bina Marga 1887,
bahan perkerasan yang digunakan pada setiap lapisan sangat
berpengaruh pada penentuan tebalya suatu lapis perkerasan.
Penggunaan bahan perkerasan yang bermutu tinggl akan

menyebabkan semakin tipisnya tebal perkerasn dan
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sebaliknya. Hal ini dikarenakan setiap bahan mempunyai
kekuatan vyang berbeda vyang dinyatakan dengan koefisisen
kekuatan relatif bahan (C). Koefisien kekuatan relatif
bahan ini didapat dengan menginterpolasi nilai hasil test
Marshal untuk bahan aspal dan Kt yang didapat dengan
nilai Marshal test dan Kt pada tabel 3.5. Pengaruhnya akan
tampak jelas seperti pada Analisa Komponen (bab 5), dimana
pada tebal vyang sama dengan pemakaian bahan perkerasan
vang berbeda dapat memuat lalulintas yang lebih besar dari
lalu lintas rencana.

Pada Road Note 28 penggunaan jenis bahan perkerasan
hanya berpengaruh untuk lapis pondasi atas (road base),
sedangkan untuk lapis yang lainnya pemakaian jenis bahan
perkerasan tidak berpengaruh terhadap tebal lapis keras
suatu Jalan.

Sedang pada Road Note 31 pemakaian Jjenis bahan
perkerasan tidak berpengaruh sama sekali terhadap

penentuan tebal suatu Jjalan.

Dari analisis dan uralan di  atas’' dapat dikatakan
bahwa Jjalan lingkar selatan masih dapat melayani selama
umur rencana, dan perbedaan hasil perhitungan yang didapat
dari ketiga metoda ini, selain dikarenakan asal sumber
vang berbeda ada beberapa faktor lain yang mempengaruhinya
yvaitu:

1. Cara perhitungan lalulintas yang digunakan antara

Road Note 29 dan 31 serta Analisa komponen sangat

berbeda.
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LABORATORIUM JALAN RAYA -
~perwita karya
JLN. P. DlPéNEC-ORO 84 ;fOGYAKARTA 55232 °
TELP.: 52567 - 8854 TELEX : 25248 PERWIKA 1A
PEMERIIKSAAN [(ADAR ASPAL
Jenis pekerjasn T % Paket : AE]eH SChATAA - Tanggal ¢ —R0-9-9) -
Xadar aspal 6ptimum : 3-© xonl;nk(or $ FT . Pcr wits Fdrfo Wakiu k
(menwrul percedeon} - .
Aspal penotrast ¢ fo- i ' No, Truk
A, Berat mangkuk dan contoh aspal S5».7 gram
B Berat mangkuk dan cantoh sesudah eksiraks! S 16 > gram ,
C. Derat mangkuk ;‘9-'7 gram ;
D.  Berat contoh sebelur ekstraks] (A-C) 500 .-gram 1
E. Berat contoh sesudah ekstraksl (8-C) 46’“(“' gram
F. . Berat filtar dan bahan-bshan lainnya 6.1 gram
G. Beral lilter (sebelum cipakai) 2.9 gram
H, Borat bahan lsinnya (F-G)* A. > gram
l Berat mangkuk penguapan dan-abu - gram
J. Berat mangkuk pengtapan - gram
K. Berat abu dalam mang<uk panguapan (I-J) | - gram
L. Berat total agregat (E+H) A4-2 gram
M.  Berat aspal dalam ca.-:\.puran (0-1) 252 gram
N % Aspal qalam campuran (lOpM/D ) ,704 g %
Hasil ekstraksl agregat toreucl  (Wash gradation)
No. Surlngan 11}2- (R 77 172" 38| Fa | 48 |d0|ds0|dF0 ﬁ%oo 4 200 |TOTAL
\
Berst tertahan o - 60'9 ?$’( 533 gss 7?.g 1094 '4.4
Derat
| rertonea o |9 |i3oo| 078l 275\ 39| - |an3| - |asg]
B Xremenen O |t |29.9|4a7|s22|099] - [928| = [359
3
% lotos 1o 1869 [70.1 |SS.3| &0 200 | - 2.2-1 ° At
408 Mix 100 | %5 |9y |S44lamo |mC] - |79 7 [4F
Oixerfakan: Olperikss; mangetahul/maenyetuful ¢

)

T RLPMAN

KRontrakter

Pengawas Lad.

Quality Control
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LAME L KAN 10

¢ .eLatise numder of standard axles)

fe oons

(1)

2 5-11 millions

(2)

0 5-2 5 miunons
(8))]

Less tman 0 8 miom

9 course (crushed rock or slag coarse aggregate only)

=vm thickness 40 mm
nes

;

| Bavecourse

?.""’wm thickness 860 mm
| % *2 asonalt 1o

i JETT (Clause 902)
M hete 2y

$9°4e Biaumen racadam
Flecge tarmacadam
Pettec roek or stag

= Crause 903 or
[

410 BS 894 (pitch.bitumen binder may be used) (Clause 907)

Basecourse

Rolled asphatt to

BS 594 (Clause 902)
{see Note 2)

Dense bitumen
macadam or dense
tarmacadam
(Clause 903 or 904)
{sce Note 3)

Wearing course

Minimum thickness 20 mm
Rolled asphslt to BS 594
{pitch-bitumen binder may

be used) (Clause 907)

Dense tar surfacing to BTIA
Specification (Clause 909)

Cold ssphalt to BS 1890
{Clause 910) {see note 4)

Medium-textured tarmacadam
to BS 802 (Clause 913) (to

be surface-dressed immediately
Or 85 300N 38 PoOssIblie—see
Note &)

Dense bitumen macadam 10
BS 1621 (Clause 908)
(see Note 4)

Open-textuted bitumen
macadam to BS 1621
(Clause 912) (see Note &)

Basecourse
Rollea asphalt to BS 592
(Clause 902) (see Note 2)

Dense bitumen macadam or
dense tarmacadam (Clause
903 or 904)

Single-course tarmacactam
to BS 802 (Clause 206,
or 8S 1241 (see Notes

2 and 5)

Single-course bitumen
magadamito BS 1621
(Clause 90%) or

8BS 2020 (see Notes 2 anc S

Two-.-course

(3) Wearing course—.
Minimum thichnaey 20
Cold asphatt 10 BS 1690
(Clause 910) (see Note 4
Coated macacam 1o BS 8¢
BS 1621, 85 1241 or

85 2040 (Clause 913 92
or 9508) (see Notes 2 ang <

(b) Basecourse

Costed macacam 1o BS 87
B85S 1621, 85 1221 or

BS 2040 (Clause 806 ¢
905) (see Note 2!

Single course

Rolled asphati to BS &5¢
(Ditch-Ditumen dDincer ~a.
be used)

Oense tar surtacing 12
BT1A Specitization
(Clause 909)

Mecum.testures tar=322
10 BS 802 (Clause

913} (10 be su-tace:
cressed immed:ately o°
83 300N 28 DO Die——
see Note &)

Dense bitumen mazaza~
10 85 1621 {Crase &1 2
tsee Note <)

60 mm o! singie ¢oatse
tarmacazamto S 8220
1Clause 8061 or

BS 1231 (15 ve sutaze
g'essed immed.aten ¢
23 300N 88 DOSSID 6
see Note &)

60 mm of singie coLse
Ditumen mazacam to
BS 1821 (Clause 905
ot £S5 2040 (see

Note &)

“otes
* The

When gravel, ot
ARcurauninly

o gor

10 the Dasecourse

o

——

thicknesses of alt 1ayers of bituminous surfacin

Gravel tarmacagam s not recommended as a basecy

Under a weannn course of rolieg a3phalt or dense tar
Coatec macadam (Clause 903 or 904}

I8¢ fur 1oas e
When the weanng course 13 nesther rolled asphalt nor gense tar surfacing and where
10 the weanng course i is essanngl 1o s0al the construct

9% should be consistent with the anprodrate Brt s Sranagars Scec

het than imestone, 1s used. 2 per cent of Portland cement should be aczed 1o the M andime Certe~tate o' hme 22

Man ey mara tngn O 6

0N 3Qanst the INQress of wate! Dy aDDIVING 2 Su'tdgr Arpating BiNE: i (ng .

’ e .
surlacing the basacourse shou'ld consis: ©° rolied 33aM g1 20 BS 594 (Ciauve 835 2 =

tgats-

o & MLDS 3I9A2NS At ey

1ILIS NOL intenied 1y ds o & ba B

et




